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ABSTRAK 

 

Achmad Tarkalil : Pengaruh Pembiayaan Dan Non Performing Financing 

(NPF) terhadap Besaran Zakat Melalui Laba Sebagai 

Variabel Mediasi Pada PT BPRS HIK Grup Periode 

2015-2020 

Perbankan syariah tidak dapat dipisahkan dari bingkai ibadah sebagai 

landasan dasar semua aktivitas hidup manusia. Masyarakat sangat diuntungkan 

dengan keberadaan bank syariah, karena menyediakan beragam produk serta 

layanan jasa perbankan dengan skema keuangan yang lebih bervariatif. Penggunaan 

berbagai produk bank syariah akan merekatkan hubungan antara sektor keuangan 

dan sektor riil. Belum lagi manfaat sosial yang dirasakan langsung oleh masyarakat 

seperti pembagian zakat (perusahaan dan karyawan) kepada mustahik (penerima 

zakat) dilingkungan setempat. Hal ini yang membedakan keberadaan bank syariah 

dengan bank konvesional. BPRS HIK Grup sebagai salah satu bank syariah punya 

kewajiban untuk mengeluarkan dan menyalurkan zakatnya kepada para mustahik 

sebagai wujud ketaatan dan kepatuhan terhadap nilai nilai syariah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menjelaskan : (1) Pengaruh 

Pembiayaan terhadap Laba; (2) Pengaruh Non Performing Financing (NPF) 

terhadap Laba; (3) Pengaruh Pembiayaan terhadap besaran Zakat; (4) Pengaruh 

Non Performing Financing (NPF) terhadap besaran Zakat; (5) Pengaruh Laba 

terhadap besaran Zakat; (6) Pengaruh Pembiayaan terhadap besaran Zakat melalui 

Laba sebagai variabel mediasi; (7) Pengaruh Non Performing Financing (NPF) 

terhadap besaran Zakat melalui Laba sebagai variabel mediasi pada BPRS HIK 

Grup Periode 2015-2020; 

Efisiensi diukur dengan membandingkan laba yang diperoleh dengan aktiva 

atau modal yang menghasilkan laba. Semakin tinggi dan efisiensi pembiayaan suatu 

bank, maka semakin tinggi pula laba yang didapat. Bank ketika menyalurkan 

pembiayaan akan dihadapkan risiko Non Performing Financing bank dengan Non 

Performing Financing (NPF) yang rendah cenderung lebih efisien. Kinerja keungan 

yang baik diukur dengan profitabilitas perusahaan. Kaitannya dengan pengeluaran 

zakat, dapat dilihat dari konsep bisnis bahwa kinerja keuangan yang baik. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif verifikatif dengan 

pendekatan kuantitatif. Metode penelitian dengan menggunakan analisis asumsi 

klasik, analisis asosiatif dan analisis jalur (path analysis). Analisis pada penelitian 

ini didukung dengan menggunakan aplikasi Eviews 12. Data yang digunakan adalah 

data sekunder dari website resmi BPRS HIK Grup.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh langsung 

Pembiayaan dan NPF terhadap Laba, terdapat pengaruh langsung Pembiayaan dan 

NPF terhadap Zakat, dan terdapat pengaruh langsung laba terhadap zakat. 

Berdasarkan hasil uji sobel terjadi pengaruh mediasi atau Laba mampu memediasi 

pengaruh tidak langsung Pembiayaan dan NPF terhadap Zakat.



 
 

 

 
 

ABSTRACT 

 

Achmad Tarkalil : The Effect of Financing and Non Performing Financing 

(NPF) on the Amount of Zakat through Profit as a 

Mediation Variable at PT BPRS HIK Grup for the 2015-

2020 Period 

Sharia banking cannot be separated from the frame of worship as the basic 

foundation of all human life activities. The community really benefits from the 

existence of sharia banks, because they provide a variety of banking products and 

services with more varied financial schemes. The use of various sharia banking 

products will strengthen the relationship between the financial sector and the real 

sector. Not to mention the social benefits felt directly by the community, such as the 

distribution of zakat (companies and employees) to mustahik (zakat recipients) in 

the local environment. This is what differentiates the existence of Islamic banks 

from conventional banks. BPRS HIK Group as a sharia bank has an obligation to 

issue and distribute zakat to mustahik as a form of obedience and compliance with 

sharia values. 

This study aims to identify and explain: (1) Effect of Financing on Profit; 

(2) The effect of Non Performing Financing (NPF) on Profit; (3) The effect of 

financing on the amount of Zakat; (4) The effect of Non Performing Financing 

(NPF) on the amount of Zakat; (5) The effect of Profit on the amount of Zakat; (6) 

The effect of financing on the amount of Zakat through Profit as a mediation 

variable; (7) The effect of Non-Performing Financing (NPF) on the amount of 

Zakat through Profit as a mediation variable in the BPRS HIK Grup for the 2015-

2020 Period; 

Efficiency is measured by comparing the profit obtained with the assets or 

capital that make a profit. The higher and more efficient the financing of a bank, 

the higher the profit obtained. Banks when disbursing financing will be faced with 

the risk of Non Performing Financing banks with low Non Performing Financing 

(NPF) tend to be more efficient. Good financial performance is measured by the 

company's profitability. In relation to zakat expenditure, it can be seen from the 

business concept that financial performance is good. 

This research uses a verifiable descriptive method with a quantitative 

approach. Research methods using classical assumption analysis, associative 

analysis and path analysis. The analysis in this study was supported using the 

Eviews 12. The data used is secondary data from the official website of BPRS HIK 

Grup. 

The results showed that there is a direct influence of Financing and NPF on 

Profit, there is a direct influence of Financing and NPF on Zakat, and there is a 

direct influence of profit on zakat. Based on the results of the Sobel test, there is a 

mediation effect or Profit is able to mediate the indirect effect of Financing and 

NPF on Zakat. 

 

 


